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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Desa Dukuhbadag merupakan bagian dari Kecamatan 

Cibingbin Kabupaten Kuningan. Desa Dukuhbadag 

berdiri pada tahun 1728 yang pada saat itu dipimpin 

oleh kuwu pertama bernama Ngabeui Maya Kerti, 

nama Dukuhbadag diambil dari kata dukuh dan badag, 

dukuh yang mempunyai arti padukuhan atau 

padepokan bisa disebut juga sebagai perkampungan, 

sedangkan nama badag sendiri diambil dari seorang 

petani tembakau yang mempunyai keunikan dalam 

memotong tembakau dengan cara badag-badag dalam 

bahasa indonesia besar-besar. Desa Dukuhbadag 

merupakan bagian dari perkampungan-perkampungan 

lain yang berubah menjadi satu perkampungan dan 

sekarang menjadi Desa Dukuhbadag. 

2. Ritual upacara sedekah bumi hanya memilik tahapan 

persiapan dan tahapan kegiatan pelaksanaan. Kegiatan 

persiapan masyarakat akan membagikan undangan 

kepada masyarakat dan kepada para tamu undangan 

seperti kepala desa dari desa-desa lain untuk ikut serta 

hadir dalam upacara tradisi sedekah bumi dan 

kegiatan pelaksanaan selalu dilaksanakan di masjid 

dan masyarakat Dukuhbadag diharuskan membawa 

makanan yang dibuat masing-masing dari rumah, 
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setelah itu akan dibacakan ijab qabul dan rangkaian-

rangkaian mantra dan do’a lainnya.  

3. Sedekah bumi merupakan upacara adat masyarakat 

dalam menunjukan rasa syukurnya kepada Tuhan 

yang telah memberikan rezeki melalui bumi. Upacara 

adat tradisi sedekah bumi berbeda-beda di setiap 

daerahnya seperti tradisi sedekah bumi di Desa 

Dukuhbadag yang mempunyai keunikan tersendiri. 

Perkembangan tradisi sedekah bumi pada tahun 1980-

2020 mengalami perubahan baik dalam segi 

peraturan-peraturan upacara ritual tradisi sedekah 

bumi, dari segi makanan dan tempat makanan. 

Perkembangan tradisi sedekah bumi tidak terlalu 

memiliki banyak perubahan, hanya memiliki 

perubahan-perubahan kecil seperti perubahan dalam 

upacara ritual sedekah bumi yang dulu menggunakan 

uang kembali lagi menggunakan makanan supaya 

tidak membebani masyarakat. 

 

B. SARAN 

Sebagai akhir dalam penelitian ini yang berjudul 

Perkembangan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Dukuhbadag 

Kecamatan Cibingbin Kabupaten kuningan pada tahun 1980-

2020, maka adapun saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk membantu tentang sejarahnya Desa 

Dukuhbadag supaya anak-anak generasi muda 
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Dukuhbadag mengetahui sejarahnya, peneliti 

memberikan saran supaya sejarah Desa Dukuhbadag 

dijadikan buku sebagai arsip agar mempermudah 

untuk dibaca dan diketahui oleh anak-anak muda Desa 

Dukuhbadag. 

2. Selain sejarah Desa peneliti juga memberikan saran 

supaya tradisi dan kesenian yang ada di Desa 

Dukuhbadag untuk dibukukan supaya lebih tersusun 

rapih, terstruktur dan mudah untuk dibaca, diketahui 

oleh masyarakat dan anak-anak muda Dukuhbadag 

tentang tradisi dan kesenian-kesenian yang masih 

berkembang sampai sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


